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Penelilian ini bertujuan untuk : (l)

m,mgemban gka n multimedia berbas is
kamputer untuk pembelajaran bahasa
Jilgglzs bagi siswa SMP kelas VII dan (2)
rwtrgukur kualitas multintedia berbasis
Weputer hasil pengembangan tersebut,
&injau dari aspek pembelajaran, aspek
ffieri dan aspek media.

Penelitian ini merupakan penelitian
yagembangan. Model & prosedur
ptgembangan dalam penelitian ini di-
&ptasi dari model dan prosedur
gwxgembangan Borg & Gall, Criswell
M Dick & Carey- Pengembangan mul-
Mia berbasis komputer dalam peneli-
wM ini dilaksanakan melalui tiga tahap,
yita tahap pengembangan desain pem-
Wojaran, tahap pengembangan produk
M tahap evaluasi & revisi. Tahap pe-

Watfungan desain pembelaj aran terdiri
,drf 8 langkah yaitu: (l) menentukan
wfur kompetensi, (2) mengidentifikasi
Waheristik siswa, (j) melakukan ana-
Mis pembelajaran, (4) menentukan kom-

Fas, dasar dan merumuskan indikator
wbelajaron, (5) menetapkan materi

pcnbelajaran, (6) menyusun strategi
gbelajaran, (7) menetapkan system
pwilaian dan (8) nxerancang evalttasi

desain. Tahap pengembangan produk
terdiri dari 5 langkah, yaitu : (1) Menen-

tukan program yang akan digunakan, (2)

membuat Flowcart danStoryboard (j) me-

nyiapkan materi yang dibutuhkan,seperti
teks, gantba4 animasi, suara, movie yang

digunakan untuk mendukung pengem-
bangan prodttk, (4) membuat produUsoft-
ware pembelajaran, (5) mewujudkan
software pembelajaran tersebut dalam
bentuk CD. Tahap evaluasi dan revisi
meliputi 4 langkah, yaitu: (I) Validasi
kepada ahli media dan ahli materi, (2)
Revisi produk atas review ahli media dan

ahli materi, (3) Uji coba, (4) Revisi pro-
duk. Pada tahap evaluasi diperoleh data
dari seorang ahli materi, seorang ahli
media dan 45 siswa SMP N I Kalasan
kelas VII tahun 2008-2009. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah
kuesioner dan test tertulis.Data yang
diperoleh berupa skor hasil penilaian
mengenai kualitas multimedia yang
dikembangkan, komentar, saran dan skor
tes dianalisis dengan statistik deskriptif,

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa kualitas multimedia berbasis kompu-
ter untuk pembelajaran Bahasa Inggris
bagi siswa SMP kelas VII adalah "baik",

dengan rerata skor 4,17 ditinjau dari

[ -{riQah Nikcn Harjanti adalalr Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris SMP Negeri I Kalasan Kab. Sleman
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aspek pembelaiaran, dan 4,10 ditiniau

diri ispek rnateri dan "sangat baik"

ditiniau dari aspek media dengan rerata

skoi adatah 4,25. Secara keseluruhan'

kttal itas rnultintedia )'ang dikembangkan

clinilai "baik"dengan rerata skor 4'17'

Kata kunci: Multimedia berbasis kompu-

rcr, Pentbelai aran Bahasa

Inggris.

A. Pendahuluan

Standar KomPetensi Lulusan Mata

Pelajaran Bahasa Inggris untuk SMP/\4Ts

y*g ait"tupkan dalam Permendiknas No'

if iutt* 2006 adalah : "Memahami dan

mengungkapkan makna secara lisan dan

tertulis dalam wacana intrpersonal dan tran-

saksional sederhana, secara formal maupun

informal, dalam benttrk recount, narrative'

procedure, descriptive, dan report dalam

konteks kehidupan sehari-hari'' SKL

tersebut didasarkan pada adanya tuntutan

era global agar dalam berbagai kehidupan'

banlsa Indonesia mampu berperan sejajar'

dan bahkan dapat bersaing dengan bangsa-

bangsa lain di dunia. Dalam Buku Panduan

Pembelaiaran Bahasa Inggris SMP/MTs

disebutkan bahwa tujuan pembelajaran

Bahasa Inggris adalah agar siswa mampu

melakukan banyak hal yang berguna bagi

hidupnya dan lingkungannya dengan Bahasa

Inggris sebagai alat utamanya (2008:2)'

Oerrgat tata lain firngsi Bahasa Inggris bagi

siswa adalah sebagai alatuntukhidup untrrk

menjadi rnanusia Indonesia yang lebih baik'

Dalam Buku Panduan Pembelajatan

Bahasa Inggns SMP/MTs disebutkan juga

bahwa sangat sedikit lulusan sekotah mene-

ngah yang memiliki kemampuan berbahasa

Inggris yang memadai untuk melakukan

ke-gltan komunikatif dalam konteks kehi-

a.riuo sehari-hari (2008:2)' Hal ini berarti

bahwa SMPIMTs di Indonesia Pada

umumnya belum mampu mencaPai SKL

mata peiajaran Bahasa Inggris untuk SMP/

MTs ieperti yang telah ditetapkan dalam

Permendiknas No. 23 Tahun 2006' Nilai

yang dicapai siswa lebih mencerminkan

tingkat kemampuan mereka dalam menger-

jak-an soal dan latihan yang ada dalambuku

t"ks marrPun tes/ujian, bukan dalam

melakukan kegiatan komunikatif dengan

Bahasa Inggris dalam konteks kehidupan

sehari-hari.
RendahnYa kemarnPuan siswa dalam

berkomunikasi menggunakan Bahasa

Inggris dalarn konteks kehidupan sehari-hari

sangat mungkin disebabkan oleh beberapa

hal, di antaranya adalah: (a) terbatasnya

kesempatan (sangat sedikitbahkan tidak ada

kesempatan) yang diperoleh siswa dari

proses pembelajaran di sekolah untukbelajar

melakukan kegiatan nyata dalam hidupnya

menggunakan bahasa Inggris, (b) terbatas-

nya kemampuan guru dalam mendesain dan

melaksanakan proses pembelajaran yang

kreatif dan inovatif serta berorientasi pada

siswa, (c) terbatasnya media pembelajaran

yangtepat, dan (d) rendahnyamotivasi siswa

iutum mengikuti pembelajaran Bahasa

Inggris di kelas.

Berbicara tentang hal-hal yang rnungkin

menjadi penyebab rendahnya kemampuan

siswa dalarn berkomunikasi rnenggunakan

Bahasa Inggris seperti telsebut di atas'

rasanya menjadi sangat ironis menilik bahwa

perkernbangan jaman dan teknologi saat ini

tegitu pesat. Ditinjau dari perkembangan

teknologi, saat ini fasilitas atau sarana

,,)
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ilmsrana penunjang proses pembelajaran
smffi 5ang6t variatif dan modem. Berdasar-
&m data dari berbagai sunrber, seperti berita
ft media cekk, nredia clektronik maupun

Winbatresmi Dinas Pendidikan, dapat disim-

Wfih bahua hampir setiap unit satuan pen-
;fiirffiitrn/sekolah di wilayah DIy umumnya
*tmnn kabupaten Slernan khususnya telah
nnmrniliki komputer. Ketersediaan komputer
lmsebut mestinya dapat dimanfaatkan
*r*'ra maksimal unfuk mengatasi masalah-
mmmsalah seperti tersebut di atas, terutama
ruron*nlah yang ber-kaitan dengan keter.batas-
mtemampuan guru dalam mendesain dan
nrrpfrnksanakan proses pembelajaran yang
hmif dan inovatif, terbatasnya media pem-
r@man yang tepat, dan rendahnya moti-
mi siswa dalam mengikuti pernbelajaran
mhosa Irggns di kelas.

Berpijakpada kenyataan di atas, sebagai
smreg guru Bahasa Inggris SMP yang ju-
gnmwrdalami bidang Teknologi Pembelaja-
qq peneliti tertarik untuk mengembangkan
fuh soy'warz multirnedia berbasis kom-
pmr mtuk pembelajaran Bahasa Inggris
ffifiP Kelas VII, sebagai salah satu upaya
mk meningkatkan kualitas pembelajaran
Mqnnqe 1agO1s dan mengupayakan tercipta-
mpo SDM yang dapat mengikuti laju

Nimwuted Society) sekaligus sebagai lang-
kh konkrit untuk mendukung tercapainya
uqpm pendidikan nasional.

fbntang rnultimedia, Bates dan Poole
ffi&fr3:50) mengatakan: "We use the term
ffiinedia to describe the cornbination
,q/ arrrl:rr. *ill graphics, animation, audio,

'ffi video *,itltin a single technology,
mfr m a contputer or television". Yang
rmrya istilah multimedia digunakan untuk

mendeskripsikan kornbinasi teks, gr-afis,
animasi, audio, dan video di dalam sebuah
teknologi tunggal, misalnya komputer atau
televisi. Senada dengan Bates, definisi mul-
timedia yang ditulis oleh Champman
(2004:7) adalah: "...any combination of
t)ryo or ntore media, represented in a digi-
tal form, sfficiently well intregrates to
be presented via a single interface, or
manipttlated by a single computer pro-
gram". Multimedia menurut Champman
adalah kombinasi dua media atau lebih, yang
teffuang dalam bentuk digital, dan terinte-
grasi dengan baik untuk ditampilkan pada
satu tampilan, atau dimanipulasi dengan
suatu pro gram komputer.

Menurut Agnew ( 1 996: 8), istilah multi-
rnedia lebih terfokus pada interaktifitas anta-
ra media dengan pernakai media, sehingga
tidak hanya diartikan sebagai penggunaan
banyak media. Sementara menurut
Hackbarttr ( I 99 6:229),multimedia diartikan
sebagai suatu penggunaan gabungan bebe-
rapa media dalam menyampaikan informasi
yang berupa teks, grafis atau animasi grafis,
film, video dan audio. Daribeberapa definisi
tersebut di atas, maka istilah multimedia da-
pat diartikan sebagai pemanfaatan perangkat
komputer oleh sekelompok orang atau indi-
vidu untuk belajar sesuatu secara interaktif,
di mana orang bisa berkomunikasi secara
aktif dengan perangkat komputer yang
menampilkan presentasi berupa gabungan
text, gambar, video, audio dan grafik
sekaligus.

Penggunaan multimedia berbasis kom-
puter dalam pernbelajaran, memungkinkan
siswa untuk rnernpelajari materi lebih leng-
kap dan rinci,serta dapat mengingat infor-
masi tersebut lebih mendalam sehingga akan
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lebih larna tetsirnpan di otak, dibandingkan

jika siswa menerima, informasi hanya rnela-

lui satu media saja. Hal ini sesuai dengan

apa yang diungkaPkan DwYer dalam

Pujiriyanto (2005:6) yang menyatakan

bahrva: manusia umumnya mengingat 10o/o

dari apa yang pemah dibaca, 20Yo dari apa

yang pernah didengar, 30%o dan apa yang

dilihat, 50o/o dat'r apayang pemah dilihat dan

didengr, 70% dari apa yang pemah diperbin-

cangkan dan 90%o daiapa yang pemah dila-

kukannya. Melalui multimedia pembelajaran

yang dikembangkan ini, siswa tidak hanya

mendengar, melihat saja tetapi juga menger-

jakan tugas yang diberikan. Berdasarkan

uraian tersebut, maka bisa diambil kesim-

pulan bahwa multimedia memegang peranan

yang penting dalam pernbelaj aran. Artinya,

dengan menggunakan multimedia berbasis

komputer memungkinkan siswa untuk

meraih pencapaian sebesar 90o/o dari apa

yangdipelajari.

Dalam Enhanced Learning Article,

dinyatakan "Multimedia and the Internet

have the potential to make enormous im-

pact on language teaching. The ability

of multimedia to integrate high-quality

video and attdio with texts and language

exercises can provide an enviroment, con-

trolled by the learne\ more language rich

than any previotrs technology' " Artinya,

dibanding dengan media berbasis teknologi

terdahulu yang manapun, penggunaan mul-

timedia berbasis komputer lebih potensial

untuk mernberikan dampak baik pada

pernbelajaran bahasa, karena

kemampuanya yang sangat tinggi untuk

memadukan berbagai media seperli video

dan audio dengan kualitas tinggi dan dapat

diatur oleh si belajar.

Lebih jauh lagi, dalam artikelnYa

berjudul Contputer-Assisted Langttage

Le.arning: An Introduction, Mark

Warschauer menyatakan bahwa pengguna-

an multimedia berbasis komputer dalam

pembelajaran bahasa menjadi sangat

bermanfaat karena selain dapat menyajikan

materi melalui media teks, gambar, film,

suara maupun grafik, ia juga memiliki

fasilitas hypermedia. Fasilitas ini memberi-

kan beberapa keuntungan bagi pembelajaran

bahasa, seperti: ( I ) terciptanya situasi/ling-

kungan yang otentik, karena aspek men-

dengarkan sekaligus dipadu dengan aspek

melihat, seperti yang terjadi di dunia nyata

(2) Integreted-skills activity (kegiatan

belaj ar yang melibatkan keterampilan terpa-

du antara mendengarkan, membaca, berbi-

cara, dan menulis) lebih mudah diciptakan'

(3) siswa memiliki keleluasaan untuk

menjalankan kegiatan pembelajaran sesuai

dengan kemampuan dan keinginan mereka

(memilih materi yang lebih disukai, mengu-

lang hal-hal yang masih perlu, menentukan

rentang waktu belajar yang diperlukan,

menentukan sendiri urutan langkah pembe-

lajaran) yang mana untuk setiap individu tidak

selalu sama.

Dalam bukunya yang bedudul"Multi-

ntedia Learning", Richard E' MaYer

(2007:183) mengemukakan 7 PrinsiP
pengembangan multimedia. Selain untuk

rneningkatkan pemahaman khalayak

tentang bagaimana sebenamya kita belajar

dari kata-kata dan gambar dan untuk

meningkatan model presentasi atau tampilan

multirnedia, ketujuh prinsip pengernbangan

rnultirnedia tersebut dikemukakan untuk

menjawab beberapa pertanyaan yang sering

kali muncul berkaitan dengan pengembangan

24
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tmtrleimsdia. Pertanyaan yang dirraksud
eMfu Apakah mutimedia benar-benar
Itm!fri'rnsiit Kapan sebuah multimedia benar-
lltlq@ntrr berfungsi? Bagi siapa sebenamya
mMedia berfungsi? Bagaimana sebuah

m&imedia berfungsi? Apa yang membuat
dMh presentasi multimedia efektif?

Frinsip dasar pengembangan rnultime-
i5'q mnrpnurut Richard E. Mayer (2007:l8a)
ffiilh&-

I l,(uhimedia Principle: Siswa belajar

"{engan lebih baik dari kata-kata dan
gmbar daripada hanya dari kata-kata.

,i $atial Contiguitl, Principle: Siswa
belajar dengan lebih baik ketika kata-
kata dan gambar yang saling berhu-
hrmgan ditampilkan saling berdekatan
pada satu halaman atau screentertentu
daipada ditampilkan seling beq'auhan.

$ Tinnporal Contiguitlt Principle: Siswa
belajar dengan lebih baik ketika kata-
hata dan gambar yang saling berhu-
hrngan ditampilkan secara serempak
daripada ditampilkan secara berturut-
EIrut.

,# Coherence Principle: Siswa belajar
dengan lebih baik ketika kata-kata
gambar dan suara yang tidak saling
berhubungan tidak ditarnpilkan daripada
menampilkan kata-kata, gambar dan
zuara yang tidak ada hubungannya satu
sama lain.

S l{odelity Principle: Siswa belajar
dengan lebih baik dari animasi dan
mrasi yang disuarakan daripada belajar
dari animasi dan narasi yang hanya
ditampilkan dalam bentuk teks pada
Iayar.

iffi Redudanclt Principle: Siswa belajar
dengan lebih baik dari animasi dan

narasi yang disuarakan daripada belajar
dari anirnasi dan narasi yang disuarakan

dan ditampilkan dalam beltuk teks pada

layar.
7. Individual Dffirences Principle:

Efek pengembangan multiuredia akan

lebih kuat pada pembelajar yang
rnemiliki pengetahuan rendah daripada
pembelajar yang memiliki pengetahuan

tinggi.

Berdasarkan Standar [si Mata Pelajaran
Bahasa lnggris yang dikeluarkan oleh BSNP,

kornpetensi utama yang dituju melalui
pendidikan Bahasa Inggris di tingkat SMP
dan MTs adalah kompetensi berwacana
(D iscou rse Competence), yakni kemampu-
an berkomunikasi lisan maupun tulis dalam
berbagai peristiwa komunikasi. Untuk
maksud tersebut diperlukan kompetensi
pendukung, yaitu kompetensi tindak bahasa,

kompetensi linguistik, kompetensi sosio-
kultural, kompetensi strategi dan kompetensi
pembentuk wacana. Hal ini didasarkan pada

model kompetensi komunikatif yang
dibangun oleh Celce-Murcia et al. Menurut
Helena I.RAgustin (2004: I 7) model ini tepat
digunakan dalam pembelajaran bahasa
karena model ini disertai rincian tentang apa
saja yang perlu dicakup oleh pengajar bahasa

sehingga mudah dipahami guru.

Untuk mencapai kompetensi seperti
yang telah disebutkan di atas, adabeberapa
tahapan yang harus dilalui. Menurut
Hammond et al. dalam Helena I.R.
Agustien (2004:25) untuk mencapai
kompetensi ada empat tahap pembelajaran.
Tahap yang pertam a yain Bu i I d i n g Kn owl-
edge of Field (BKOF) yang kegiatannya
membicarakan topik yang akan dibahas.
Talrap kedua adalah Modelling of Text
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@OD yang jenis kegiatannya adalah
mengenalkan teks-teks lisan atau tulis yang
berhubungan dengan jenis teks yang akan
dipelajari. Tahap yang ketiga adalah Joint
Construction of Text (JCOT) dimana
kggiatan pembelajarannya siswa secara ber-
sarna-sama dalam kelompok atau berpa_
sangan membahas teks yang dipelajari pada
saat itu. Tahap terakhir adalahlndependent
Construction of Text (ICOT) dimana
kegiatannya siswa benar-benar mandiri
menciptakan teks yang dipelajarinya.
Keempat tahap pembelajaran tersebut dapat
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai
berikut

Gambarl.
Tahap Pembelajaran Bahasa Inggris menurut

Hammond et al . (Ilelena, 2004: 25)

B. Metode Penelitian

Model pengembangan pada penelitian
ini diadapatasi dari beberapa model
pengembangan seperti yang tersebut dalam
kajian teori (BAB II), diantaranya adalah

model dari Borg and Gall, Criswell danDick
&Carey. Secara garis besar, model adaptasi
ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu : (l)
Desain Pembelajaran, (2) Pengembangan
kod*lSofiware dan (3) Evaluasi. Dalam
bagan sederhana dapat digambarkan seperti
pada Gambar 3 berikut ini:

Gambar2.
Model Pengembangan Multimedia Berbasis

Komputer Untuk Pembelajaran Bahasa Inggris
SMP Kelas VII diadaptasi dari Model Borg &

Clall (1983:77 4786), Criswell (l 989:50) dan Dck
&Carey(2005:282-291).

Prosedur pengembangan merupakan
penjabaran model pengembangan.
Berdasarkan model pengembangan yang
diadapatasi dari beberapa model seperti
tersebut di atas, prosedur pengembangan
dalam penelitian ini meliputi tiga tahap, di
manapadamasing-masing tahap terdiri dari
beberapa langkah, seperti terlihat pada
bagan berikut ini:

;sl**!i.q rr
.*1rr&{!rbr
,{il.ld.trtB
-rl.r{*.Lilr*
stqtlrhtr h:i

It3
-adlrd*a
-rlr.rasdm
"fiStla*e

&{qr*{
&dr.d*Ckir
lrdEidaffi
-frlilttrl.n*
-lergr!.fn fi

I&i:{dmh.dk
"i.rd&rffiiri
"&!drafre

iiultimedio Pembelojoron

26



'W lhniah Guru "COPE", No.0l/Ibhun XIV/tuIei 2Al0

Garnbar3.

kT Prosedur Pengembangan Multimedia Berbasis Komputer diadaptasi dari Model Borg & Gall
(1983:77 4-7 86), Crisrvell (1989:50) dan Dick & Carey (2005 :282-291).

TAHAP rI: PENGEITiBANGAN PRODUK

TAHAP III: EVALUASI A REVISI

27
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Uji coba produk dirnaksudkan untuk me-

ngu.irttun data tentang tlditul,f'"11
o"uo-L*,.tsebut diperoleh dari ahli maten'

;ff,,Iii;;auPun dari Penggrrna P':|ll'
Uri"* fr"i t"i siswa SMP klas VJI P:ri 

d11:

i"o i"^"out akan diperoleh informasr

il.ng.nui kclemahan' kekurangan mauprm

n.rit*"t.' dari Produk tersebut' dan

i"ri""t"rt." informa slinformasi tersebut

,"''.,iJ al.mtan' Dengan uji 1{a ",o.1 
'

iifr"t"nt*Uahwa kualitas nroduk multtll;

ii" r*g dikembangkan dapat mencapar

i*iii"t- rnaksimal baik secara emplrrs

mauPunteoritis' - r r r^-^-^lanc"'"*'Outu* 
t'3i coba produk beberapa lang-

kah Yang harus dilalui antara lain:

^. Melakukan reviev' kepada ahli maten

danahlimedia'

b. pr"O"t diuji cobakan satu-satu (one-

mernperbaiki produk pada revisi berikutnya'

;;;k ;dtimedia Pada tahaP ini diujicoba-

kan pada 12 siswa-yang dipilih t"tit? i:t
i*,iO"t termasuk siswa yang melakukan

;i;;."* -safii (on e-to - on e evalu ati o n)'

Uji Coba LaPansan (Fi?11::::.:l

U"rtujoun untut menentukan apakah prooux

multimedia hasil pengembangan memiliki

il;;il' .aik ditin;u dari asPek Pembe-

laiaran, materi Aan ta"mpitan sehingga layak

;ffiT;;n*un' Uji coba P*o"t ti93
H;;;t;efibatkan 3o siswa kelas vIII

y*i aipititt secara acak'

C. Ilasil Penelitian dan

Pembahasan

1. Analisis Data Evaluasi TahaP I

c.

d.

tu-one evaluation)'

oni.r*k"" "ii 
kelompok ke cll (small-

,rouD evaluafion), dan
"*.f"mt"n uji kelomPok besar atau

lapangan (field triatl'

;ilffi;;i memberikan Penilaian'

komentar dan saran Pada P*d* 91' 
t':T:

;;;,.**an dari 
"q:u 

n'*1"3]:::3

"'n**;;.n'AhlilediaT"1o^*:'":l;iiffi;" *Jot aut' itttttt'*en Penelitian

dari asPek media'

;it;; i 
"tu-satu 

(o 
:' 

- 

l: :: ̂ :::;u,r vv"- -- 
untuk memPeroleh

luafion) ini bertujuan 
-r--1,^.,,a1ffi;;-*.;ffi g kelaYakan Pr"t* ::1

.i*, i.tt"as' Tiga orang siswa dti,:?,i

l:ffd;,i"u.,i"ou Y*s T:i*lli
ffi;;finggi, sedang dan rendah diPilih

secara acak'

G i i"rr" raomnok !3c} f' 
*''l 

-{?!,",;;;i;;G;;d " 
adalf mlsuT:5

^. 
Analisis Data Ahli Materi- .. .--:
Ou,u Vung diperoleh dari ahli maten

,"rdtrt d*;enilaian terhadap asnekpemil-

;j;r;; 
"sPek 

materi' Berdasarkan data

yang diperoleh, rata-rata skor akhir penilai-

an ahli materi terhadap kualitas multimedia

"""n-Jit"*Uangkan 
ditinjau dari asper

ll-*ffi;;;; "o""r"t' 
4,44' Atgka 4'44 

-ini

ffiffi;;l konversi data kuantitatif ke

;;;;;t*tif skala 5 termasuk k11"t'.u

:t"r*", e;rk '. Lebih rinci lagi' dari l-! lutir
;;;;*" rada kuesioner Yang disediakan'

il;il a;,;70) dinilai dengan skor s (Yi*
or,i.i'i'*',0 futir (ss'6%) lainnva dinilai

dengan skor 4 lUatk)'*-""oi*:* 
dari aspek materi' rata'tata

,tor."trr^iffiilaian ahli materi tentan g mul-

ffi;#;g dt"*tuttgkan adalah 4'36'

e"rt. +lge ini menurut tabel konversi data

t .:rii r,ifOt data kualitatif skala 5 termasuk

;ti;;;;"tgat baiK'' Dari 1 1 butir PemYl-

il* ,*t Uts-eaiatan paOa kuesioner' 4 butir

i
I

l

l

L-

ffi 
'#"#r-i 

yung-utut' di gunakan untuk
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l

L

I
t
F
ti

Shutr*h, dinilai dengan skor 5 (sangat baik),
M - :um (63,6%) lainnya rnendapatkan
ltutur.u'haik).
a" rrlisb Data Ahti Media

)mra r.ang diperoleh dari ahli rnedia
uuoums{L dari kuesioner yang diberikan
qwunmm ahli media yang terdiri dari 21 butir
,;rffrffytfi,Ban. Skor rata-rata penilaian ahli
rrumrnritun erhadap produk yang dikembangkan
ru@ru,c,: -t.34. Angka ini menurut tabel
ssxq6q'ffsi data kuantitatif ke data kualitatif
rmfle r nasukdalam kategori "SangatBaik".
Smr l - butir pemyataan yang disediakan, 6
Iilmr I-69.6) mendapatkan skor 5 (sangat
l$lu& ' : j butir (66,7Yo) memperoleh skor 4
ilhou;il[ - ,lan I butir pernyataan (4,7%)
)mumory,,alkan skor 3 (cukup baik).

[ ,{nlisis Data Evaluasi Tahap II
Juma evaluasi tahap dua ini diperoleh

ltttttrrurumn" uji coba satu-satu dengan subyek
m'-.ri"{ilfi,irn sebanyak 3 orang siswa dengan
iltmrui ' a'berikut:
rur, -{spek Pembelajaran

khasil uji coba satu-satupada tahap
ilptrmlrrrriilirmi rrjrrkkan bahwa dari 1 I butir indikator
mmmu upek pembelajaran, skor rata-rata
,iluns 

"mperoleh adalah 4,06 yangtermasuk
urutum. i;aregori "Baik". 5 butir pernyataan
mrmrnF@Ikan nilai rata-rata yang masuk
mmou hategori "Sangat Baik", 6 butir
lnl@&u@m yang lain mendapatkan nilai rata-
mnu 3 s masuk pada kategori "Baik".
fli, -tspek Materi

9ror rata-rata hasil penilaian siswa
umffioCIef' multimedia yang diuji cobakan
ilifutflumruu dari aspek materi adalah 4,30
tumm[Esrtri dalam kategori "Sangat Baik".
Srm" - i butir pernyataan dalam kuesioner, 7
ffiu@r nendapatkan nilai rata-ratayang masuk

pada kategori "Sangat Baik", dan 3 butir
yang lain mendapatkan nilai rata-rata yang
masuk pada kategori "Baik".
c. Aspek Media

Skor rata-rata hasil penilaian siswa ter-
hadap multimediayang diuji cobakan ditinjau
dari aspek media adalah 4,07, artinya masuk
dalam kategori "Baik". 6 dari 14 butir per-

nyataan yang diberikan mendapat nilai rata-
rata yang rnasuk pada kategori "Sangat
Baik", 7 butir termasuk dalam kategori
"Baik", dan 1 butir lainnya mendapat nilai
rata-rata y angmasuk pada kategori "Cukup
Baik".

Dari analisis hasil penilaian tiga aspek
tersebut di atas, yaitu aspek pembelajaran,

aspek materi dan aspek media, rata-rata
kualitas akhir adalah 4,14 yang termasuk
pada kategori "Baik".

3. Analisis Data Evaluasi Tahap III
Data evaluasi tahap tiga ini diperoleh

melalui uji coba kelompok kecil dengan
subyek penelitian sebanyak 12 orangsiswa,
dengan hasil sebagai berikut:
a. Aspek Pembelajaran

Data hasil uji coba kelompok kecil pada

tahap ini memrnjukkan skorrata-rata sebesar

4,18 yang termasuk dalam kategori "Baik".
Dari 1l butir pernyataan yang didasarkan
pada aspekpembelajaran 5 butir mendapat-
kan nilai rata-ratayang masuk dalam kate-
gori "Sangat Baik", 6 butir yang lain mem-
peroleh nilai rata-rata yang masuk dalam
kategori "Baik".
b. Aspek Materi

Data hasil uji coba pada tahap ini me-
nunjukan skor rata-rata 4,03 yang masuk
dalam kategori "Baik". Dari 10 butir per-
nyataan pada kuesioner, 3 butir mendapat-
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kan nilai rala-ratayang masuk dalam kate-

gori "sangat Baik", 7 butir yang lain men-

dapatkan nil ai tata-tata yang masuk dalam

kategori "Baik",

c. Aspek Media
Data tentang kualitas multimedia ditin-

jau dari aspek media pada uji coba kelompok

kecil ini diperoleh dari penilaian siswa

terhadap 14 butir pernyataan yang diberikan'

Skor rata-rata yang diperoleh adalah 4,26

termasuk dalam kategori "sangat Baik"' 1 1

dari dari 14 butir perny ataanyangdiberikan

mendapatkan penilaian "sangat Baik"'

sedangkan 2 yang lain termasuk dalam

kategoribaik.
Dari analisis ketiga aspek, yaitu aspek

pembelajaran, aspek materi dan aspek me-

dia diatas, rata-rata kualitas akhir adalah4'16

yang termasuk Pada kategori "Baik"'

4. Analisis Data Evaluasi TahaP IV

Data evaluasi tahap empat ini diperoleh

melalui uji coba lapangan (field trial) de-

ngan subyek penelitian berjumlah 30 orang

,i*u. Analisis data pada tahap ini adalah

sebagaiberikut:
a. AsPek Pembelajaran

Data hasil uji coba pada tahap ini me-

nunjukkan bahwa skor rata-rata dari 1 I butir

indikator pada aspek pembelajaran adalah

4,17 yangtermasuk dalam kategori "Baik"'

S dari t t butir indikator yang ada pada kue-

sioner masukpada kategori "sangat BaiK"

6 butir yang lain masuk dalam kategori

"BaiK'
b. AsPek Materi

Daia hasil uji coba Pada tahaP ini

menunjukkan bahwa skor rata-rata dari 10

butir indikator pada aspek materi adalah 4' I 0

yangberarti masuk dalam kategori "Baik"'

4 dari 10 butir indikator yang ada pada kue-

sioner masuk pada kategori "sangat Baik"'

6 butir yang lain mendapatkan skor rata-rata

yang masukPada kategori "Baik"'

c. Aspek Media
Data hasil uji coba pada tahap ini me-

nunjukkan bahwa skor rat a-rata dali 14 butir

indikator pada aspek media irri adalah 4'25

yang artinya masuk dalam kategori "Sangat

buit ". 10 dari 14 butir indikator yang ada

pada kuesioner masuk pada kategori "Sa-

ngat Baik', 4 butir yang lain mendapatkan

skor rata-rata yafig masuk pada kategori

"Baik".
Berdasarkan data yang diperoleh dari

ketiga aspek tersebut di atas rata-rata kua-

litas akhir adalah 4,17 yangtermasuk pada

kategori "Baik".
Selain data tentang kualitas multimedia

yang diperoleh dari kuesioneryang diberikan

puAu .it*u, pada uji coba lapangan (field
^triat) 

irya diperoleh data tentang dampak

penggunaan mlltimedia yang dikembangkan

04"." penelitian ini terhadap hasil belajar

siswa. Datayang dimaksud diperoleh melalui

pre-test dan post-test yarLg diberikan kepa

,ir*u. Nilai rata-rata pre-test adalah 6'

sedangkan nilai rata-rata post-test adala

7 ,Oz.Daidata itu pula diketahui bahwa px

sentase ketuntasan pada pre-tesl ada

4O,OOyo sedangkan pada post'test adal

66,670 . Berdasarkan data tersebut

dilihat bahwa selisih nilai rata-rata

dan p o s t- t e s t adalah 0,74 sedanglan seli

prosentase ketuntasan siswa ad al7-hZ!,!

bari data tersebut dapat disimpulkan bah

ada dampak positif dari penggunaan mu

media berbasis komPuter hasil

terhadap prestasi belajar siswa dal

penguasaan materi Bahasa Inggris'

l

i

I

t
30



{JOtrI l-vr u ' '--- -

tF,#r
dan media memperoleh rata-rata skor

4,17 Yang berarti baik'
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